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ABSTRAK

ASIH KUSUMA WATIE. Pengaruh Whistleblowing System, Good
Corporate Governance, dan Pengendalian Internal terhadap
Pencegahan Fraud (Studi Empiris pada Desa Se-Kecamatan Kajen)

Fraud merupakan kasus yang bukan hanya ada dimasa sekarang,
merupakan permasalahan serius yang dapat merugikan keuangan Negara
dan kepercayaan public. Jumlah kasus fraud yang terjadi masih banyak
dilakukan, yang menunjukkan bahwa upaya dalam pencegahan fraud
masih lemah sampai sekarang, bukan hanya dalam sektor perindustrian
fraud bisa terjadi, dalam sektor public yaitu pemerintahan juga dapat
terjadi kasus fraud, diwilayah kabupaten Pekalongan terjadi beberapa
kasus fraud, yang menjadikan perlu adanya beberapa strategi yang
dilakukan untuk mencegah terjadinya fraud. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengkaji pengaruh whistleblowing system, good
corporate governance, dan pengendalian internal terhadap penceahan
fraud.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan
teknik penyebaran kuesioner, dengan menggunakan sampel sebanyak 71
responden, diantaranya yaitu terdiri dari kepala desa, sekretaris desa, dan
kaur keuangan desa yang disampaikan kepada desa sekecamatan Kajen
yang berjumlah 24 Desa. penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan teknik deskriptif. Dalam pengambilan sampel menggunakan
teknik random sampling dan menggunakan metode analisis, meliputi
statistic deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji regresi linier
berganda, dan uji hipotesis dengan bantuan software SPSS 25.

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa whistleblowing system dan pengendalian
internal berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan fraud.
Sedangkan good corporate governance tidak berpengaruh signifikan
terhadap pencegahna fraud di desa se-Kecamatan Kajen.
Kata kunci: Whistleblowing system, Good Corporate Governance,
Pengendalian Internal, Pencegahan Fraud.
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ABSTRACT

ASIH KUSUMA WATIE. The Influence of Whistleblowing System,
Good Corporate Governance, and Internal Control on Fraud Prevention
(Empirical Study in Villages in Kajen District).

Fraud is a case that is not only present in the present, it is a
serious problem that can harm state finances and public trust. The
number of fraud cases that occur is still high, which shows that efforts to
prevent fraud are still weak until now, not only in the industrial sector
fraud can occur, in the public sector, namely government, fraud cases
can also occur, in the Pekalongan district area there have been several
cases of fraud, which makes it necessary to have several strategies to
prevent fraud.

This study was conducted with the aim of examining the
influence of the whistleblowing system, good corporate governance, and
internal control on fraud prevention. This study is a field study using a
questionnaire distribution technique, using a sample of 71 respondents,
including village heads, village secretaries, and village finance heads
who were delivered to villages in Kajen sub-district totaling 24 villages.
The study uses a quantitative approach with descriptive techniques. In
sampling using random sampling techniques and using analysis
methods, including descriptive statistics, data quality tests, classical
assumption tests, multiple linear regression tests, and hypothesis tests
with the help of SPSS 25 software.

Based on the results of testing and data analysis in this study,
it shows that the whistleblowing system and internal control have a
significant positive effect on fraud prevention. While good corporate
governance does not have a significant effect on fraud prevention in
villages throughout Kajen District.

Keywords: Whistleblowing system, Good Corporate Governance,
Internal Control, Fraud Prevention.

viii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkat dan rahmat-Nya saya

dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulisan skripsi ini dilakukan untuk

memenuhi salah satu syarat dalam mencapai gelar Sarjana Akuntansi

Program Studi Akuntansi Syariah pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Saya menyadari

bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berrbagai pihak, dari awal

masa perkuliahan sampai proses penyusunan skripsi ini sangatlah sulit

bagi saya untuk menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, saya saya

sampaikan termakasih kepada:

1.

Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku Rektor UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Bapak Dr. H.A.M Khafidz Ma’shum, M.Ag. selaku Dekan FEBI
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Bapak Dr. Kuat Ismanto, M.Ag. selaku Wakil Dekan bidang
Akademik dan Kelembagaan FEBI UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Bapak Ade Gunawan, M.M. selaku Ketua Program Studi Akuntansi
Syariah FEBI UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Ibu Ria Anisatus Sholihah, M.S.A selaku Sekretaris program Studi
Akuntansi Syariah FEBI UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Bapak Syamsuddin, M.Si. selaku Dosen Pembimbing Skripsi
Penulis.

Ibu Siti Aminah Chaniago, M.Si. selaku Dosen Penasehat Akademik
(DPA)

X



8. Pihak perangkat Desa di Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan
yang telah berkenan membantu pelaksanaan penelitian ini.

9. Orang tua dan keluarga tercinta, yang senantiasa memberikan do’a
dan dukungan kepada peneliti.

10. Teman-teman seperjuangan dan orang-orang yang penulis sayangi
yang telah memberikan semangat dan dukungan.

Akhir kata, saya berharap kepada Allah SWT Yang Maha Esa,
berkenan membalas segala kebaikan semua pihak yang telah membantu.

Semoga skripsi ini membawa manfaat bagi pengembangan ilmu.

Pekalongan, 12 Juni 2025

Asih Kusuma Watie



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA........ieeneinnen. ii
NOTA PEMBIMBING ....cueirvuinnneeisnensnissannssansssecsssesssesssacsssesssssssaaes iii
PENGESAHAN ...uuoiiiiiiiitiniintiinnisssesssissstesssssssssssssssssssssssssssssssssns iv
MOTTO uuiiiiiiiinninsninnnensneesseesstisssesssacsssessssssssssssassssssssssssassssassssasssns v
PERSEMBAHAN ....uuiiiiiiiinniinnissnissnisssessssssssessssssssssssssssssssssssans vi
ABSTRAK ...uuiiiintiitnnntensniisninsncsssecssisssessssessseesssssssssssassssssssssssaens vii
ABSTRACT ..couviiiviiniicniineicsnissnisssisssisssssssssssssesssssssssssssssssssssns viii
KATA PENGANTAR ....cuuiitiitiitentinsiennnnnnecssesssesssessssesssssssasnne ix
DAFTAR ISI......ccccevvuiinninnennnen. xi
TRANLITERAST ARAB-LATIN ...ccoveiniinsuensencseecsecssaecssecsssesnnes xiii
DAFTAR TABEL....uiiiiieiiiicninneinsninsnnsssesssisssessssssssssssssans xvii
DAFTAR GAMBAR .......ouiueetrcennennisenssecssnssesssncsssssssssesssssessane xviii
DAFTAR LAMPIRAN eee XiX
Lampiran 1 : Surat Ijin Penelitian I eee XiX
Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian Il ........ccccccceeevennrccncnnnes Xix
Lampiran 3 : Tabulasi Data VIII Xix
Lampiran 4 : Output SPSS XVII Xix
Lampiran 5 : Dokumentasi XXV....iiiieiiseecsenssnensnnenne Xix
Lampiran 6 : Daftar Riwayat Hidup XXVIIL..............ccc..... Xix
BAB I PENDAHULUAN ....cooviiiiintiisiennecseissnnsssecsssesssssssssessassssssssns 1
A. Latar Belakang Masalah ..........coeievviiciceiiincnnncscnnccsnne 1
B. Rumusan Masalah ........einieninneinsnnnecnsnenssncssenennne 10
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian...........ceveeveecnensueenns 10
D. Sistematika Pembahasan...........eeceeineinsciseccsennnns 11
BAB II LANDASAN TEORI 13
A. Landasan Teori .......ccuceceensueineecseissecnsnenssnccsanssnccssecnns 13
1. TeOri AGENSi.uucccsueecseersnessuensaenssuessanessanssanesnecsansssncsssasane 13
P Pencegahan fraud...........coceeevveecsverccnnneicssenicssnnscssansssnnns 15
3. Whistleblowing SyStemMl.........cecveesuerseesssessanessansssncssansan 16
4. Good Corporate Governance (GCG) 18
S. Pengendalian Internal ..........coeeeveeeneensnenssnecsaencsncnsaennne 19
B. Telaah Pustaka........coeieeneieinsneeinnencnseecssenecssneecsnencsnnes 22
C. Kerangka Berfikir 31
D. HIPOTESIS.cccvueierrurinssnicssanicssanisssanssssnnssssansssssssssanssssssssssnns 31

xi



BAB III METODE PENELITIAN 35

A. Pendekatan Penelitian ............cceeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeneeennn. 35
B Setting Penelitian .........ccceeevvveicrvnrcisnicssnnicssnnicssanscsnnees 35
C Populasi dan Sampel Penelitian.......c.c.cceeeeccnnreccscnnnecen 35
D. Variabel Penelitian.........cccccccceeeeeeeececrcrnsneeeececccccsonananene 36
E. Sumber Data .38
F. Teknik pengumpulan data ........ccoveeevueinerisuenseccsennnne 38
G. Metode Analisis data..........ceeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeneeeeeees 38
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN .....covrvreeeeececcces 42
A. Gambaran Umum 42
B. Deskripsi Responden ..........cceeeneeneeiseccseensnissancsnenens 42
C. Statistik DesKriptif......cocevneeieensenseensnensnecsaensncssneenne 44
D. Analisis Data .54
E. Pembahasan.......ccieeeeeececeecinnenennensccccesennassssssssecsesssssnses 63
BAB V PENUTUP 68
A. 7111701111 | OO 68
B. Keterbatasan Penelitian ...........cceeeeeerrcneneeeeececccssssonnnneeee 68
C. IMPLKASI couveerreeienisnensennsnensnenssnensaenssnesssessnessassssncssssenns 68
DAFTAR PUSTAKA ....eeeeeeeeeecccrnnnnneeeeccccsssssssnseseesesssssossassssssassons 70
LAMPIRAN ..oooeeeeieeeeecrrrrsssseeeeecessssssssssssssecsssssssssssssssssssssssssssssasasssssssssses I

xii



TRANLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan
tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan

huruf Latin:
}il;;lll)f Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
(- Ba B Be
(Sl Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
C Kha Kh ka dan ha
&) Dal D De
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3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
) Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& Ain ’ koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge
3 Fa F Ef
& Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
O Nun N En
5 Wau W We
o Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
s Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang
T -
I=i Lﬁ‘ = ai &S ) =1
= u 5‘ =au ji =u
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3.

Ta Marbutah
Ta marbutahhidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:
ﬁ:m;'éi D ditulis mar atunjamilah
Ta marbutahmati dilambangkan dengan /h/. Contoh:

dalald ditulis fatimah

Syaddad (tasydid, geminasi)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh:

Ly ditulis rabbana
ol ditulis al-birr
Kata sandang (artikel)

Kata sandang dalam tulisan arab dilamlbanhkan dengan huruf
yaitu J namun dalam trnasliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata
sandang yang diikuti huruf qomariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah Kata
sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf/1/diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti dengan huruf qomariyah Kata

sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan

XV



sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai
dengan bunyinya.

3. Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata sandang ditulis
terpisah dari katayang mengikuti dan dibandinhkan dengan

tanda sempang.

Contoh:

ol ditulis asy-syamsu
d.;)l\ ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /1/ diikuti terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
i) ditulis al-qamar
) ditulis al-badt’
JoA ditulis al-jalal
Huruf hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostof/’/. Contoh:
Sl ditulis umirtu

S ditulis syai‘un
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Desa merupakan salah satu pemerintahan yang dekat dengan
Masyarakat dalam hal pembangunan, sehingga ekonomi masyarakat
dapat meningkat dengan program yang terlaksana di Desa, juga
bagian penting dari kehidupan bernegara dan merupakan
representasi dari kesatuan masyarakat (Kadek, 2021). Dalam tatanan
pemerintahan harus memiliki anggota yang mempunyai beberapa
karakteristik penting

Pemerintahan  pusat dengan  pemerintahan  daerah
dihubungkan melalui pemerintahan Desa, dalam membangun
kesejahteraan bagi masyarakat. Dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa yaitu pemerintahan
Desa adalah penyelenggara urusan pemerintahan dan kepentingan
masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia

Tatanan instansi pemerintahan tidak selamanya berjalan
dengan baik, terdapat tantangan yang harus dihadapi, salah satunya
yaitu tindakan kecurangan (fraud). Fraud adalah sebuah tindakan
kecurangan yang merugikan banyak pihak, bertentangan dengan
norma-norma sosial, dan menyebabkan kerugian finansial dan juga
dapat merusak reputasi (Arpani et al., 2022). Fraud pada sistem
pemerintahan terjadi pada perilaku yang tidak beretika oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam instansi pemerintahan.

Praktik fraud, di mana pelaku melakukan tindakan yang
menyalahi aturan dan berakibat buruk, dapat mempengaruhi seorang
individu, kelompok dan juga lingkungan yang luas (Wahyu Setio
Gumelar & Kurniawan, 2024). Fraud yang sudah terjadi dari dulu
hingga sekarang, timbul akibat dari perkembangan bisnis yang
semakin pesat, dan peluang untuk membuka usaha juga melakukan
investasi sangat banyak. Kasus fraud banyak terjadi di mana saja, di
instansi pemerintah dari bawah hingga ke atas, dalam negeri maupun
luar negeri.



Dijelaskan dalam ajaran agama islam praktik kecuranagn
sangat dilarang oleh Allah, dijelaskan didalam al qur’an surat Al
Mutaffifin ayat 1:
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Artinya: “Celakalah bagi orang-orang yang curang” (QS. Al-
Muthaffifiin 83: Ayat 1).

Jumlah kasus seperti korupsi, penyalahgunaan jabatan,
penggelapan aset yang masih banyak dilakukan, menunjukkan
bahwa upaya pencegahan kecurangan masih lemah. Karena itu,
proses tata kelola organisasi yang efektif sangat diperlukan (Utama
& Astawa, 2022). Di wilayah Indonesia banyak terjadi kasus fraud
dalam sistem pemerintahan, kasus fraud yang paling banyak adalah
tindakan korupsi, merupakan suatu permasalahan yang senantiasa
menjadi perbincangan hangat di negara ini, bahkan praktiknya
menjadi hal yang umum di masyarakat (Inawati & Sabila, 2021).

Gambar 1.1 Survei Kasus Penindakan Korupsi
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Sumber: Indonesia Corruption Watch (ICW)

Lembaga swadaya masyarakat anti korupsi Indonesia
Corruption Watch (ICW) menyampaikan laporan penindakan kasus
korupsi selama 6 bulan, berdasarkan data yang dikumpulkan, bahwa
penindakan kasus korupsi selama 6 bulan awal tahun 2021 mencapai
209 kasus. Dengan nilai kerugian negara yang ikut meningkat Pada
semester 1 2020, nilai kerugian negara dari kasus korupsi sebesar
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Rp 18,173 triliun, kemudian di semester 1 2021 nilainya mencapai
Rp 26,83 triliun (Javier, 2021). Sehingga dari kasus fraud tersebut
akan terjadi penurunan kualitas dan ketersediaan layanan publik,
serta dapat meningkatkan beban ekonomi dan kemiskinan, dan juga
dapat menyebabkan ketidak adilan dan ketimpangan sosial bagi
masyarakat.

Di Kabupaten Pekalongan, terjadi kasus fraud yaitu korupsi
dana pembangunan, dikutip dari Indra, (2024) tiga orang di tetapkan
menjadi tersangka kasus dugaan korupsi, diantaranya yaitu Direktur
Kartisari Manunggal Putra, Direktur CV Trias Hutama, dan
Pensiunan  ASN  Pemerintahan  Kabupaten = Pekalongan.
Pembangunan pasar Kedungwuni Blok F anggaran 2017 terdapat
tiga orang tersangka. Di mana banyak ditemukan temuan dalam
pembangunan pasar tersebut. Setelah dilakukannya uji lapangan
ditemukan penggunaan besi dan beton yang tidak sesuai dengan
standar. Potensi kerugian negara dalam proses pembangunan
tersebut sekitar 1,5 Miliar. Ketiganya telah ditetapkan menjadi
tersangka pada Selasa, 24 September 2024 di Pekalongan. Dari
kasus tersebut dampak yang disebabkan ialah kerugian negara yaitu
sekitar 1,5 miliar, juga kualitas pembangunan yang turun yang
berpotensi membahayakan masyarakat dan memerlukan biaya
perbaikan dikemudian hari, dan berkurangnya kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah daerah dan proses pembangunan
infrastruktur publik.

Fraud juga terjadi dalam pemerintahan di kecamatan Kajen,
tepatnya pada desa Kebonangung, dikutip dari Nuke, (2022) Kepala
Desa Kebonangung melakukan pemberhentian permanen perangkat
desa secara sepihak, dimana kepala desa kebonagung melakukan
pemecatan tidak menggunakan surat rekomendasi dari camat,
dengan demikian dalam Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP)
Inspektorat Kabupaten Pekalongan, menyebutkan bahwa tindakan
tersebut termasuk pada pelanggaran administrasi berat. Kemudian
Camat Kajen, menyampaikan SK pemberhentian sementara kepala
desa yang terdapat pada SK Bupati Nomor 140/375 tahun 2022,



tentang pemberhentian sementara kepala Desa Kebonangung,
Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan, dengan masa jabatan
2019-2025.

Sehingga dampak yang disebabkan dari kasus fraud tersebut
yaitu menimbulkan gangguan pada pelayanan publik bagi
masyarakat desa, di mana masyarakat desa akan kesulitan mengurus
administrasi dan mengakses program-program penting, sehingga
hak-hak dari masyarakat terabaikan. Dari kasus frau tersebut juga
akan menimbulkan kurangnya kepercayaan masyarakata terhadap
profesionalisme dan integrasi pemerintahan desa, menimbulkan
keraguan besar kepada pemerintah desa.

Kasus penyelewengan masih relatif tinggi khususnya pada
pemerintahan Desa, upaya untuk mencegah terjadinya fraud,
khususnya di pemerintahan desa harus segera ditangani, sebelum
semakin banyak lagi kasus yang terjadi, karena adengan adanya
kecurangan akan merugikan negara serta berdampak pula bagi
masyarakat (Biduri et al., 2023).

Penyimpangan yang dilakukan oleh seseorang/kelompok
karena ingin mendapatkan keuntungan pribadi atau golongan, di
mana sikap dan perilaku terpuji yang dimiliki oleh seseorang akan
menjadi kunci utama bagi seseorang agar terhindar dari kecurangan.
Untuk mengurangi kerugian finansial dapat dilakukan dengan
pencegahan kecurangan (fraud), sehingga mendapatkan sedikit
peluang untuk terjadinya fraud (Fathia, 2022)

Pencegahan fraud merupakan sebuah upaya terstruktur dengan
tujuan agar memperkecil faktor yang menyebabkan terjadinya
fraud, dengan memperkecil peluang yang menjadikan adanya
kesempatan untuk melakukan kecurangan, menurunkan tekanan
para pegawai agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dan untuk
meghilangkan alasan yang dapat digunakan untuk membenarkan
fraud yang dilakukan (Noya et al., 2023).

Untuk menciptakan pencegahan fraud, yaitu dengan
menghilangkan faktor penyebab dari adanya fraud. Dalam
pemerintahan sehingga akan meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah (Rosidah et al., 2023). Mengurangi terjadinya
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kecurangan dengan minimal biaya dapat dilakukan dengan
pencegahan kecurangan, dengan mengurangi atau bahkan
menghilangkan investigasi, biaya deteksi, aktivitas hukum, dengan
paktivitas pencegahn kecurangan akan menjadi penghematan yang
cukup besar (Destiyana et al., 2024). Meskipun tidak dapat
menghilangkan 100% kecurangan, pencegahan fraud merupakan
suatu pertahanan utama yang paling penting dalam meminimalisir
kemungkinan terjadinya fraud (Lathifah et al., 2024).

Banyak usaha yang dilakukan untuk meminimalisir terjadinya
fraud, untuk melakukan hal tersebut harus memiliki strategi yang
efektif (Saputra, 2020), diantaranya, yang pertama yaitu
menerapkan whistleblowing system. Menurut Chairi et al., (2022)
Whistleblowing yaitu sebuah proses pengaduan yang melibatkan
pegawai di dalam sebuah instansi dan juga orang lain yang
menyangkut dugaan tindakan penyelewengan/pelanggaran yang
terjadi atau akan terjadi di sekitar perusahan atau tempat mereka
bekerja. Potensi perbedaan kepentingan muncul antara pemerintah
dengan masyarakata, sehingga whistleblowing system berperan
sebagai pengawasan, sehingga menjadikan tindakan pemerintah
sesuai dengan peraturan yang ditetapkan, mengurangi tindakan
untuk berbuat curang (Sutisna et al., 2024).

Dengan menggunakan whistleblowing system seseorang juga
lebih berani menyampaikan kepada pemangku kepentingan/pihak
yang berwenang (Anggraeni et al., 2021). Menurut Dewi et al.,
(2022) anggota organisasi masih aktif maupun tidak aktif
melaporkan tindakan yang tidak memiliki moral atau pelanggaran
kepada pihak yang berada di luar atau di dalam sebuah organisasi
yang dilakukan oleh  anggota organisasi, merupakan upaya
whistleblowing system.

Whistleblowing system juga dapat menjadi suatu pantauan
suatu kebijakan, dengan mendapatkan informasi mengenai
penyimpangan yang harus ditindaklanjuti (Andini, 2023). Dalam

Peraturan Bupati Pekalongan Nomor 8 Tahun 2020 Tentang Sistem
Penanganan Pengaduan (Whistleblower System) Di Lingkungan



Pemerintah Kabupaten Pekalongan , (2020) menyebutkan bahwa
Whistle Blower System adalah mekanisme penyampaian
pengaduan dugaan tindakan pelanggaran yang telah terjadi, sedang
terjadi, atau akan terjadi yang melibatkan ASN dan orang lain yang
berkaitan dengan dugaan tindak pelanggaran yang dilakukan di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Pekalongan . Masyarakat di
kabupaten Pekalongan dapat mengakses whistleblowing system di
https://pekalongankab.go.id/website/wbs.
Dengan adanya pelaporan tindakan kecurangan, disertai
dengan penjelasan perilaku kecurangan dan objek yang konkrit,
maka kecurangan bisa terungkap, berkaitan juga dengan penerapan

whistleblowing system dalam lingkungan pemerintahan, tidak hanya
menyediakan keamanan bagi pelapor, tetapi juga mendorong
penyampaian informasi yang jelas, terstruktur, dan dengan bukti,
sehingga kecurangan dapat diuraikan dan dibenarkan secara efektif
(Kadek, 2021).

Ibnu et al., (2021) melakukan sebuah penelitian dan
dalam penelitiannya menyimpulkan hasil dari uji hipotesis
penelitian tersebut bahwa tindakan kecurangan dapat dikurangi
dalam organisasi dengan penerapan whistleblowing system, yang
mempunyai arti bahwa pencegahan fraud bisa dilakukan dengan
penerapa Whistleblowing system, di mana dengan whistleblowing
sistem berbagai. Sama halnya penelitian oleh Aryani & Fitri, (2023)
di mana hasil dari penelitian yang dilakukannya menyimpulkan
bahwa whistleblowing system berpengaruh terhadap pencegahan
fraud. Sedangkan hasil penelitian Inawati & Sabila, (2021) dan S.
Wahyuni & Hayati, (2022) menghasilkan pencegahan fraud tidak
bisa dengan menggunakan whistleblowing system, dengan kata lain
whistleblowing system tidak berpengaruh terhadap pencegahan
fraud.

Selain dengan penerapan whistleblowing system. Fraud juga
dapat diminimalisisr dengan adanya pengendalian internal.
Pengendalian internal adalah salah satu tindakan sebagai pelindung
aset perusahaan dari pencurian, penipuan, dan prosedur, serta
memberikan Pengendalian internal yang tidak efektif dapat


https://pekalongankab.go.id/website/wbs

7

menyebabkan adanya celah bagi pegawai untuk memperoleh
keuntungan diri sendiri (Supriyanto, 2022).
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun
2008 Tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, (2008)
Sistem Pengendalian Intern adalah proses yang integral pada
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh
pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan
memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang
efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset
negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan

Manajemen melakukan serangkaian tindakan yang dinamakan
pengendalian internal, karena agar mencapai tujuan dari organisasi
yaitu seperti keberhasilan operasional dan ketetapan pelaporan
membutuhkan sebuah kepercayaan (Habibullah et al., 2024).

Sistem yang sesuai kebutuhan perusahaan dan terukur dapat
menjadikan perusahaan lebih mudah mencegah dan mendeteksi
terjadinya kecurangan merupakan salah satu peran utama dari
pengendalian internal (Ulum & Suryatimur, 2022). Penyusunan
laporan keuangan dan laporan pertanggungjawaban dapat dilakukan
dengan lebih baik untuk mengurangi kemungkinan kesalahan, yaitu
dapat dilakukan dengan diterapkannya pengendalian internal yang
memadai. Dalam menyusun laporan pertanggungjawaban dan
laporan keuangan yang dibuat harus memiliki kualitas tinggi,
memenuhi standar, dan bisa dipertanggungjawabkan (Destiyana et
al., 2024).

Pengaruh besar terhadap pencegahan fraud akan didapat
dengan melaksanakan aktifitas pekerjaan yang sama dengan sasaran
serta tujuan yang diharapkan, di mana jika tujuan dapat diraih akan
menjadikan para aparatur melakukan tindakan sesuai dengan
peraturan yang ditetapkan (Rantika, 2020).

Menurut teori keagenan, asimetri informasi dapat terjadi
antara agen dengan principal, oleh karena itu dibutuhkan
pengendalian internal, sehingga komunikasi/transparansi mengenai
informasi dapat dilaksanakan, menjadikan asimetri informasi dapat



dihilangkan, dan dapat menjadi pencegahan terhadap fraud
(Rahmadani, 2023).

Terdapat lima komponen pengendalian internal, diantaranya
adalah lingkungan kontrol, yaitu dalam perusahaan/organisasi
menjunjung tinggi prinsip-prinsip integritas dan juga nilai moral,
Penilaian resiko, di mana perusahaan/sebuah organisasi harus
memiliki tujuan/arah yang jelas, yaitu setiap individu dalam
organisasi tersebut dapat memahami peran masing-masing,
sehingga bisa menjadi landasan utama dalam proses penilaian
resiko, Aktivitas Kontrol yaitu organisasi mengembangkan dan
memilih aktivitas pengendalian yang bertujuan untuk mengurangi
resiko yang dapat menghalangi tercapainya suatu pencapaian tujuan,
Komunikasi dan Informasi, yaitu informasi yang relevan dan akurat
harus dihasilkan oleh sebuah organisasi, sehingga organisasi dapat
meningkatkan efektivitas sistem pengendalian internal nya.
Kegiatan Pemantauan yaitu organisasi secara aktif melaksanakan
penilaian berkelanjutan untuk memastikan seluruh elemen
pengendalian internal nya telah terimplementasi secara efektif dan
berfungsi sebagaimana mestinya (Commission Committee of
Sponsoring Organizations of the Treadway, 2023)

Dalam penelitian Lathifah Nur’aini & Arismutia, (2024),
menghasilkan pengaruh positif. Di mana fraud dapat dicegah dengan
pengendalian internal. Berbeda dengan hasil penelitian S. Wahyuni
& Hayati, (2022) yaitu pengendalian internal tidak dapat
mrmpengaruhi pencegahan fraud.

Penerapan GCG (Good Corporate Governance) pada
pemerintahan juga merupakan salah satu faktor pendukung
pencegahan fraud, GCG merupakan sebuah kumpulan peraturan
yang mengatur atau sistem yang mengelola interaksi antara kreditor,
karyawan, pemerintahan, manajemen, stakeholder, pemegang
saham dengan menjalankan setiap hak dan kewajibannya (S.
Wahyuni & Hayati, 2022). Dalam suatu instansi penerapan bisa
menaikkan nilai di dalamnya, penerapan GCG sangat penting,
struktur yang ada pada perusahaan menjadi sebuah tolak
(Budiantoro, 2022).
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Teori keagenan menjelaskan terkait hubungan antara prinsipal
dengan agen dalam suatu organisasi/instansi, yaitu apabila terdapat
perbedaan keinginan atau pencapaian, dengan adanya prinsip-
prinsip GCG yang dijalankan maka dapat mengontrol salah satu
pihak, sehingga tidak megutamakan kepentingan pribadi (Luh
Tusna et al., 2024)

Terdapat beberapa prinsip-prinsip yang terdapat pada GCG
yaitu: Transparency (keterbukaan informasi), proses melaksanakan
pengambilan keputusan dan bersifat terbuka dalam menyampaikan
informasi di instansi, kedua yaitu Accountability (Akuntabilitas),
suatu proses pengelolaan suatu instansi sehingga dapat terlaksana
secara efektif dengan pertanggungjawaban dan kejelasan struktur,
sistem, dan fungsi bagian instansi, ketiga Responsibility
(pertanggungjawaban) yaitu kesesuaian peraturan perundang-
undangan dalam mengelola suatu instansi serta melaksanakan
tanggung jawab, ke empat Independensi (kemandirian), yaitu
pengelolaan secara profesional instansi tanpa adanya campur tangan
pihak yang melanggar norma, ke lima Fairness (kesetaraan), yaitu
ketetapan peraturan yang disetujui bersama serta peraturan dalam
perundang undangan ditetapkan untuk pemenuhan hak stakeholder
secara adil (KNKG, 2006).

Good Corporate Governance sejak lama telah menjadi
pendekatan dalam hal mengurangi resiko fraud, di mana beberapa
organisasi menerapkan prinsip-prinsip GCG sebagai salah satucara
untuk menciptakan sistem yang berintegritas, dan juga dengan
penerapan yang konsisten prinsip-prinsip GCG (Sucitra et al., 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho & Afifi, (2022)
menghasilkan Good Corporate Governance berpengaruh positif
signifikan terhadap pencegahan fraud. Penelitian. Penelitian yang
dilakukan oleh Napitupulu & Ramadhita, (2022) juga menghasilkan
bahwa penerapan GCG dapat mencegah terjadinya fraud. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurfahira et al., (2023) dan
juga oleh Amalia & Puspitasari, (2024) yang menghasilakn bahwa
GCQG tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud
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Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian
sebelumnya yaitu dalam penelitian ini, menggunakan tiga variable
X, yang menjadi pembaharuan adalah pengembangan variable yaitu
pengendalian internal yang terdapat dalam penelitian dan juga
perbedaan objek yaitu dalam pemerintahan Desa.

Penulis merasa tertarik melaksanakan penelitian yang
memiliki  judul “Pengaruh Whistleblowing System, Good
Corporate Governance, dan Pengendalian Internal terhadap
Pencegahan Fraud (Studi empiris pada Desa Sekecamatan
Kajen)”, karena latar belakang diatas dan juga memiliki tujuan agar
mengetahui pengaruh Whistleblowing System, Good Corporate
Governance, dan Pengendalian Internal terhadap pencegahan fraud.

B. Rumusan Masalah
Peneliti merumuskan masalah berdasarkan latar belakang diatas,
yaitu:
1. Apakah whistleblowing system berpengaruh signifikan dalam
pencegah terjadinya fraud?
2. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh signifikan
dalam pencegah terjadinya fraud?
3. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan
dalam pencegah terjadinya fraud?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pengaruh signifikan whistleblowing
system dalam pencegah terjadinya fraud?
b. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Good Corporate
Governance dalam pencegah terjadinya fraud?
c. Untuk mengetahui pengaruh signifikan sistem pengendalian
internal dalam pencegah terjadinya fraud?
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Diharapkan menjadi acuan bagi peneliti lain dengan
adanya penelitian ini, dan memberi manfaat dan bagi peneliti
maupun akademisi dapat menambah pengetahuan tentang
pengendalian fraud
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b. Manfaat Praktis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini berguna
untuk pegawai di pemerintahan yang ada di Desa, sebagai
acuan dalam pencegahan fraud di pemerintahan Desa.
D. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan digunakan bertujuan untuk memberikan
gambaran secara umum isi dalam penelitian. Berikut merupakan
sistematika pembahasan dalam penelitian ini:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab 1 membahas tentang asal mula masalah, rumusan
masalah, serta tujuan dalam penelitian, dan juga manfaat dari
penelitian mendorong peneliti menjalankan penelitian ini, yaitu
mengenai pencegahan fraud yang dapat dipengarauhi oleh
whistleblowing system, good corporate governnce, pengendalian
internal. Terdapat rumusan masalah yang berikisi beberapa kalimat
tanya, dan terdapat tujuan dari penelitian yang berisi tujuan atau hal
yang ingin dicapai pada penelitian, dan juga adanya manfaat
penelitian di mana menunjukkan manfaat penelitian ini, dari segi
pemahaman teoritis hingga dampak praktisnya.
BAB II: LANDASAN TEORI
Dalam landasan teori diuraikan mengenai teori yang
digunakan dalam penelitian, uraian teoritis lainnya yang memiliki
hubungan dengan permasalahan yang ada didalam penelitian, serta
menjadi pedoman dasar pengam bilan rumusan masalah. Berkaitan,
juga terdapata telaah pustaka, kerangka berfikir, dan juga hipotesis
penelitian yang menjadi dugaan awal.
BAB III: METODE PENELITIAN
Bagian ini , menguraikan jenis sampel dan populasi yang
digunakan dalam penelitian, termasuk sumber dan teknik yang
relevan untuk pengambilan sampel, dan juga metode analisis data
yang digunakan, dalam penelitian ini menggunakan statistik
deskriptif, Uji kualitas data, Analisis regresi linier berganda, uji
asumsi klasik, dan uji hipotesis.
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data yang telah dikumpulkan dari desa-desa di
kecamatan Kajen, dijelaskan dalam bagian ini. Dan tentang temuan
penelitian untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan
sebelumnya berfokus pada bab ini.
BAB V SIMPULAN

Bab V yang berisi kesimpulan yaitu menyimpulkan isi dari
bab IV yang sudah didijelaskan. Dan juga berisi mengenai
keterbatasan penelitian yang dilakukan dan berisi saran yang
ditujukkan oleh peneliti yang akan mendatang.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan beberapa hal, berdasarkan

analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, diantaranya
yaitu:

1.

Whistleblowing system berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap pencegahan fraud. Dengan nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05 dan t hitung 4,958 > 1,996 t tabel

. Good Corporate Governance tidak berpengaruh secara positif

terhadap pencegahan fraud. Dengan nilai signifikan sebesar
0,390 > 0,05 dan t hitung 0,864 < 1,996 t tabel

. Pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pencegahan fraud. Dengan nilai signifikan yaitu 0,006
< 0,05 dan t hitung sebesar 2,842 > 1,996 t table.

B. Keterbatasan Penelitian

1.

Penelitian ini membatasi dan berfokus pada tiga variabel
pencegahan fraud saja, yaitu variable whistleblowing system,
good corporate governance, dan pengendalian internal,
sementara itu pencegahan fraud dapat dipengaruhi variabel yang
lain.

. Penelitian ini hanya menggunakan tiga perwakilan dalam desa

yaitu kepala desa, sekretaris desa, dan kaur keuangan desa.

C. Implikasi

l.

Implikasi Teoritis

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya
pemahaman mengenai whistleblowing system, good corporate
governance, dan pengendalian internal yang memiliki peran
sebagai pencegahan terhadap fraud.

. Implikasi Praktis

a. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
praktis yang berarti bagi desa-desa di Kecamatan Kajen,
Kabupaten Pekalongan, dalam upaya meningkatkan
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pencegahan fraud dan mewujudkan pemerintahan desa yang
transparan dan akuntabel. Hasil penelitian ini juga dapat
menjadi evaluasi penting untuk meningkatkan kualitas
pengelolaan desa.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ~ yang  akan  mendatangkan  bisa
mengembangkan teori menggunakan variabel yang lain yang
dapat mempengaruhi terjadinya fraud.
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